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ABSTRACT

This research aims to analyze the effectiveness of the implementation of the Village Financial System
(SISKEUDES) in supporting the digitization of village financial administration in Johan Pahlawan
District, West Aceh Regency, as well as identify supporting factors and obstacles faced in its
implementation. This research uses mixed methods with embedded design, where a qualitative approach is
used as the main method and a quantitative approach as a supporting method. Data was collected through
interviews, questionnaires, and documentation. Research informants consist of village apparatuses
involved in village financial management, while quantitative data was obtained from 40 respondents
selected using purposive sampling techniques. Qualitative data analysis is carried out reduction,
presentation, and conclusions, while quantitative data is analyzed using descriptive statistics. The research
results show that the implementation of Siskeudes in Johan Pahlawan District has been effective. However,
there are still some technical obstacles, Overall, the implementation of Siskeudes plays an important role
in realizing a more effective, transparent, accountable, and digitized village financial administration.

Keywords: Siskeudes; effectiveness; village financial administration digitalization; mixed methods, village
financial administration.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)
dalam mendukung digitalisasi administrasi keuangan desa di Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh
Barat, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Penelitian
ini menggunakan metode mixed methods dengan desain embedded, di mana pendekatan kualitatif
digunakan sebagai metode utama dan pendekatan kuantitatif sebagai metode pendukung. Data dikumpulkan
melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari aparatur desa yang terlibat
dalam pengelolaan keuangan desa, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 40 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data kualitatif dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan
kesimpulan, sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Siskeudes di Kecamatan Johan Pahlawan telah berjalan efektif. Meskipun
demikian, masih ditemukan beberapa kendala teknis, secara keseluruhan, penerapan Siskeudes berperan
penting dalam mewujudkan administrasi keuangan desa yang lebih efektif, transparan, akuntabel, dan
terdigitalisasi.

Kata Kunci: Siskeudes; efektivitas; digitalisasi administrasi keuangan desa; mixed methods; administrasi
keuangan desa.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan Desa merupakan salah satu komponen terbesar pendapatan desa dan digunakan
dalam rangka pelaksanaan Desa Membangun yang akuntabel dan transparan sesuai dengan peraturan
menteri keuangan dan peraturan menteri desa, pembangunan daerah tertinggal, dan transmigrasi sebagai
upaya mewujudkan prinsip pengelolaan keuangan desa yang efficiency, accountability, dan transparency

(4]

Dana desa memiliki peran yang besar terhadap pembangunan desa, dalam praktiknya temuan audit dan
perkara hukum pidana yang terjadi selama kurun waktu 2017-2025, terdapat indikasi kecurangan akan
lemahnya pengawasan internal dan external akan tata kelola anggaran yang menyebabkan penyelewengan
anggaran desa yang dilakukan melibatkan adanya transaksi palsu, mark-up, pengalihan anggaran tidak sah
kepada oknum atau individu yang tidak bertanggung jawab [16].

Di Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat beberapa laporan mengungkap adanya temuan audit
Inspektorat serta intervensi Ombudsman Aceh akibat lemahnya tindak lanjut kecamatan terhadap laporan
penyimpangan yang memberitakan penahanan beberapa mantan keuchik di Aceh Barat dengan kerugian
mencapai ratusan juta rupiah [2]. Hal ini terjadi karena rendahnya efektivitas pengelolaan keuangan desa
juga dapat dilihat dari Tingginya Sisa Uang Dari Pelaksanaan Anggaran (SILPA), sehingga menyebabkan
rendahnya penyerapan dana anggaran yang tidak terserap habis sesuai realisasi rencana dana desa untuk
program yang akan dijalankan selama waktu periode berjalan. Hal ini berdampak pada sektor kemiskinan
yang terus meningkat, pendidikan yang sarana dan prasarananya tidak memadai, dan kesehatan yang terus
memburuk dikarenakan salah satu penyebabnya dikarenakan anggaran desa tidak tersalurkan dengan baik
menjadi kesenjangan antar sektor pembangunan desa yang buruk [11].

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) merupakan aplikasi yang diintegrasikan untuk menjadi sistem
pencatatan dana desa , agar laporan keuangan anggaran desa yang terintegrasi disusun dengan tata kelola
keuangan desa yang transparan, akuntabel, dan efektif. Diawali dengan perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan hingga pertanggungjawaban di rangkum dan disajikan dalam satu
aplikasi digital perangkat lunak yang dirancang untuk merekam setiap keluar masuk transaksi yang di
desain otomatis dan mudah dipahami sesuai format yang sudah baku dan merujuk pada pemendagri Nomor
20 Tahun 2018. Siskeudes juga dirancang sederhana, ringan, dan user-friendly [1].

Namun dalam praktiknya, kemampuan Siskeudes dalam berjalan efektif juga belum merata di semua desa
di Johan Pahlawan. Karena masih terbatas oleh sumber daya manusia, kesiapan teknologi, serta kurangnya
pengawasan dari dalam dan luvar. Hal ini terlihat dari masih banyaknya kasus penyimpangan dan
penyalahgunaan dana desa di berbagai daerah, termasuk di Aceh, yang menunjukkan perbedaan antara
tujuan penggunaan Siskeudes secara ideal dengan praktik di lapangan.

Berdasarkan temuan empiris mengindikasikan bahwa efektivitas Siskeudes masih sangat bergantung pada
kapasitas sumber daya manusia aparatur desa, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung, serta
efektivitas pengawasan dan pendampingan dari pemerintah daerah. Menurut [30]. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara tujuan normatif penerapan Siskeudes sebagai instrumen digitalisasi pengelolaan
keuangan desa dengan realitas implementasinya di lapangan, sehingga diperlukan penelitian yang mengkaji
secara mendalam efektivitas penerapan Siskeudes serta faktor-faktor yang mendukung keberhasilan dalam
digitalisasi administrasi keuangan desa.

Dalam perspektif sistem informasi, efektivitas penerapan Siskeudes dapat dianalisis dari model kesuksesan
dari sebuah kesuksesan melalui sistem informasi oleh Delone dan McLean yang diukur melalui enam
aspek, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan sistem, kepuasan pengguna,
dan manfaat bersih untuk organisasi. Meningkatnya efektivitas sistem informasi diharapkan dapat
membantu pencatatan, pengolahan, dan pelaporan keuangan desa, sesuai dengan prinsip Management
Information System (MIS) yang menekankan pentingnya akurasi data, efisiensi proses, dan audit internal
[10].

Berdasarkan hasil observasi awal wawancara tampilan antarmuka (user interface) pada beberapa desa yang
ada di kecamatan Johan Pahlawan kabupaten Aceh Barat, penulis dapat menyimpulkan bahwa penyajian
dan penyusunan data keuangan yang ada di Johan Pahlawan pencatatan sudah diinisiasi keuangan digital
yang terkomputerisasi. Aplikasi pengelolaan keuangan Desa telah mengalami transformasi dari versi ke
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versi, sampai diluncurkan SISKEUDES 2.0.9 Rilis Februari 2026 yang berfokus dan menitikberatkan pada
automatisasi perencanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa. Hal inilah
yang menjadi tolak ukur efektivitas administrasi keuangan desa melalui penerapan Siskeudes yang mana
dapat diukur melalui indikator seperti, ketepatan proses pelaporan, akurasi data keuangan, transparansi dan
akuntabilitas, dan kesesuaian prosedur.

Oleh karena itu, tujuan dalan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai seberapa efektif Siskeudes
dalam mendukung digitalisasi keuangan desa serta faktor-faktor yang merupakan keberhasilan
implementasinya di tingkat desa berdasarkan latar belakang penelitian dan fenomena yang terjadi terkait
Penerapan Efektivitas Siskeudes untuk Pengelolaan Dana Desa.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Keberhasilan Sistem Informasi

DeLone dan McLean menciptakan Model Kesuksesan Sistem Informasi yang menjelaskan bahwa
keberhasilan sebuah sistem informasi dapat diukur melalui enam aspek, yaitu kualitas sistem, kualitas
informasi, kualitas layanan, penggunaan sistem, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih untuk organisasi.
Rancangan ini menekankan bahwa sistem informasi dianggap berhasil jika dapat memberikan informasi
berkualitas yang dapat dimanfaatkan dan diterapkan dengan baik oleh pengguna selaku operator aplikasi
dan memberikan efek positif untuk kepentingan organisasi. Pada penerapan Siskeudes, efektivitas sistem
dapat dinilai dari seberapa baik aplikasi ini mendukung ketepatan waktu dalam laporan, meningkatkan
ketepatan proses pelaporan, akurasi data keuangan, transparansi dan akuntabilitas, dan kesesuaian prosedur
sehingga dapat mengatur pengelolaan keuangan desa dengan lebih terstruktur [11]. Keberhasilan
penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) bisa dinilai melalui model efektivitas sistem informasi yang
dikemukakan oleh William H. DeLone dan Ephraim R. McLean, yang mencakup beberapa dimensi utama
meliputi, Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas Layanan, Penggunaan, Kepuasan Pengguna, dan
Manfaat Bersih (Net Benefits), berbicara tentang dampak nyata dari pemakaian Siskeudes.

Keenam dimensi ini menjadi patokan dalam menilai efektivitas sistem informasi seperti yang diuraikan
dalam model DeLone dan McLean [24], menjadi dasar untuk menilai seberapa efektif penerapan Siskeudes
dalam pengelolaan keuangan desa dan telah diterapkan dalam penelitian mengenai penggunaan Siskeudes
di level pemerintah desa. Indikator-indikator ini relevan untuk diterapkan di tingkat nasional, regional,
maupun lokal, termasuk di desa-desa di Kecamatan Johan Pahlawan, guna memperoleh pemahaman yang
menyeluruh mengenai efektivitas sistem informasi akuntansi desa [22].

2.2 Stewardship Theory

Teori Stewardship menjelaskan bahwa aparatur organisasi berperan sebagai pengelola yang mengutamakan
kepentingan masyarakat di atas kepentingan pribadi [14]. Dalam pengelolaan keuangan desa, aparatur desa
diharuskan untuk melaksanakan pengelolaan dana desa dengan cara yang transparan, akuntabel, dan sesuai
dengan peraturan yang ada demi kepentingan masyarakat.

Implementasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) memperkuat prinsip stewardship melalui mekanisme
kontrol internal berbasis sistem, terutama dalam pengaturan peran pengguna dan pembatasan akses
pengguna. Pembagian akses ini menciptakan pemisahan tugas yang secara teknis mengurangi peluang
pegawai desa untuk melakukan manipulasi data atau penyalahgunaan wewenang secara sendirian. Setiap
tindakan pengguna juga dicatat dalam sistem melalui jejak audit, sehingga proses pengelolaan keuangan
dapat dilacak dan diawasi oleh pihak internal maupun eksternal. Mekanisme ini mendorong aparatur desa
untuk bertindak sesuai tanggung jawabnya sebagai pengelola karena sistem secara langsung mengatur,
membatasi, dan memantau tindakan pengguna dalam pengelolaan dana desa yang sesuai dengan prinsip
Teori Stewardship [14].

2.3 Sistem Keuangan Desa Dalam Digitalisasi Administrasi

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) merupakan aplikasi resmi hasil dari kerja sama antara dua Lembaga
yakni Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Kementerian Dalam Negeri
(KEMENDAGRI) yang dirancang untuk menciptakan sistem keuangan yang terintegrasi secara terstruktur,
transparan, dan akuntabel. Peningkatan kualitas tata Kelola keuangan desa dengan sistem digitalisasi ini,
membantu dalam penyajian seluruh siklus dan alur dari manajemen keuangan desa secara mudah, rinci, dan
tersistematis, seperti meliputi perencanaan RKPDes, penyusunan APBDes, penatausahaan transaksi harian,
pembukuan, rekonsiliasi otomatis, hingga penyusunan laporan pertanggungjawaban akhir tahun.
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Digitalisasi administrasi keuangan desa adalah bagian dari perubahan cara pemerintahan desa menjadi
pemerintahan berbasis teknologi atau e-government. Tujuannya adalah agar pengelolaan uang desa lebih
efisien, akurat, dan transparan. Konsep ini melibatkan penggunaan perangkat lunak dan aplikasi digital,
seperti Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES), sehingga seluruh proses keuangan desa, mulai dari
perencanaan, pencatatan, sampai pelaporan bisa dilakukan secara terintegrasi, langsung, dan berbasis
komputer [17].

Prinsip-prinsip pelaporan yang dilakukan secara profesional dan terkomputerisasi, menjadi peningkatan
pengelola pemerintah desa sebagai steward (pengelola Amanah) yang up fo date dalam penggunaan
aplikasi yang mengikuti perkembangan jaman secara modern dan serba digital. Dukungan pelatihan terkait
Siskeudes dari Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) juga menjadi panduan dalam
melatih perangkat desa dalam peningkatan perkembangan administrasi sebagai materi edukatif terkait
peranan perangkat desa dalam pengelolaan keuangan secara kompeten dan berkualitas [17].

Berbagai elemen berkontribusi terhadap efektivitas Siskeudes yang saling berkaitan:

a) Penggunaan sistem (use) dan kemudahan penggunaan mencerminkan sejauh mana aparat desa
memanfaatkan Siskeudes dalam pengelolaan keuangan desa [12].

b) Kualitas sistem serta informasi — dalam SISKEUDES memiliki peran krusial dalam meningkatkan
kepuasan para pengguna dan kualitas laporan keuangan desa. [23].

c) Sarana dan Prasarana — ketersediaan komputer, akses internet yang baik, serta fasilitas administrasi
yang memadai mendukung proses pencatatan dan pelaporan keuangan desa dengan lancar [21].

d) Dukungan Pemerintah Kecamatan — pembinaan, bimbingan, dan pengawasan dari pemerintah
kecamatan membantu memastikan bahwa pengguna desa mengikuti prosedur dan konsistensi pada
sistem. [19].

Kualitas SDM dan infrastruktur teknologi dalam penelitian ini dianggap sebagai elemen yang mendukung
keberhasilan penerapan Siskeudes, bukan sebagai pengukur langsung dari teori efektivitas sistem. Dengan
kata lain, sumber daya manusia dan infrastruktur berkontribusi pada mutu sistem, penggunaannya, serta
kepuasan pengguna, yang kemudian menjadikannya sebuah keberhasilan sebagai sistem informasi.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode Penelitian ini
menggunakan pendekatan mix methods dengan fokus utama pada metode kualitatif, yaitu menggabungkan
metode kualitatif dan kuantitatif yang menjadikan kualitatif sebagai pendekatan sentral (Dominant
Qualitative Approach) dalam satu kajian [7][8].

Untuk menentukan sampel penelitian, digunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan
sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian [26]. Dengan
demikian, jumlah total sampel dalam penelitian ini yaitu 4 responden pada masing-masing dari 10 desa
pada Gampong Ujung Kalak, Ujung Baroh, Gampong Pasir, Panggong, Kampung Belakang, Suak
Indrapuri, Suak Ribee, Rundeng, Seuneubok, dan Kuta Padang. yang mana pemilihan sampel ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang akurat dan relevan mengenai efektivitas penerapan siskeudes dalam
mendukung digitalisasi administrasi keuangan desa di kecamatan Johan Pahlawan. Wawancara dilakukan
kepada seluruh responden penelitian, namun dengan tingkat kedalaman yang berbeda. Pendalaman
wawancara difokuskan pada informan kunci yang terlibat langsung dalam penggunaan Siskeudes, serta
kuesioner yang disesuaikan dengan peran dan tingkat keterlibatan responden, sehingga data yang diperoleh
lebih relevan dan mampu menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah embedded design dalam mix methods, dimana metode
kuantitatif diintegrasikan ke dalam penelitian kualitatif sebagai data pendukung. Metode kualitatif
berfungsi sebagai pendekatan utama untuk menggali lebih dalam efektivitas penerapan Sistem Keuangan
Desa (SISKEUDES) yang mencakup pengalaman, tantangan, serta faktor yang mendukung dan
menghambat implementasinya melalui wawancara dan pengumpulan dokumen.

Sementara itu, metode kuantitatif diukur melalui analisis statistik deskriptif dilakukan untuk
menggambarkan data penelitian melalui perhitungan nilai rata-rata (mean) dan persentase jawaban
responden pada setiap indikator dan aspek penelitian yang bertindak sebagai dukungan dengan tujuan untuk
menguatkan dan membuktikan hasil dari penelitian kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan melalui
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kuesioner yang disebarkan dengan skala Likert untuk menilai pandangan aparatur desa tentang efektivitas
penerapan Siskeudes. Rumus yang digunakan adalah:

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah embedded design dalam mix methods, dimana metode
kuantitatif diintegrasikan ke dalam penelitian kualitatif sebagai data pendukung. Metode kualitatif
berfungsi sebagai pendekatan utama untuk menggali lebih dalam efektivitas penerapan Sistem Keuangan
Desa (SISKEUDES) yang mencakup pengalaman, tantangan, serta faktor yang mendukung dan
menghambat implementasinya melalui wawancara dan pengumpulan dokumen.

Sementara itu, metode kuantitatif diukur melalui analisis statistik deskriptif dilakukan untuk
menggambarkan data penelitian melalui perhitungan nilai rata-rata (mean) dan persentase jawaban
responden pada setiap indikator dan aspek penelitian yang bertindak sebagai dukungan dengan tujuan untuk
menguatkan dan membuktikan hasil dari penelitian kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan dengan skala Likert untuk menilai pandangan aparatur desa tentang efektivitas
penerapan Siskeudes. Rumus nilai rata-rata:
x=yx
n

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data Kualitatif Faktor Pendukung Penerapan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Geuchik, Sekretaris Desa, Kaur Keuangan, dan Kaur
Perencanaan pada sepuluh desa di Kecamatan Johan Pahlawan, Penggunaan Sistem dan Kemudahan
Penggunaan Aplikasi secara umum dinilai mampu membantu aparatur desa dalam melaksanakan
pengelolaan keuangan desa. Keberadaan sistem ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [3]
dimana Siskeudes mempermudah proses penginputan data, penyusunan laporan keuangan, serta
mengurangi pekerjaan administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual.

Kualitas Sistem dan Kelengkapan Informasi Keuangan yang dihasilkan oleh Siskeudes telah tersusun
secara rinci dan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan desa. Sistem tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pencatatan keuangan, tetapi juga sebagai alat pengendalian dan pengawasan
terhadap penggunaan anggaran yang telah ditetapkan dalam APBG desa [1]. Berdasarkan hasil wawancara,
beberapa informan menyatakan bahwa Siskeudes versi 2.0.9 mengalami penyempurnaan dengan adanya
fitur nominatif yang mewajibkan pengguna melampirkan bukti pendukung pada transaksi tertentu.

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendukung yang memadai membuat proses penginputan data dan
penyusunan laporan dapat dilakukan secara lebih efektif dibandingkan sistem manual yang digunakan
sebelumnya, Perkembangan teknologi serta pembaruan aplikasi Siskeudes dapat meningkatkan kebutuhan
spesifikasi perangkat di masa mendatang. Oleh karena itu, pemeliharaan dan pembaruan perangkat secara
berkala tetap diperlukan agar kinerja aplikasi tetap optimal.

Pendampingan Teknis dari Pemerintah/Instansi Terkait, berperan penting dalam mendukung keberhasilan
implementasi Siskeudes. Pendampingan tersebut dilakukan melalui pelatihan, pembinaan, maupun bantuan
teknis yang diberikan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong (DPMG) serta pendamping
kecamatan [11].

Hampir seluruh informan menyatakan bahwa penggunaan Siskeudes memberikan manfaat yang cukup
besar dalam menunjang pelaksanaan tugas sehari-hari, khususnya bagi aparatur yang bertanggung jawab
terhadap pengelolaan keuangan desa.

4.2 Analisis Data Kuantitatif Faktor Pendukung Penerapan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)
Penelitian dari data ini menghasilkan hasil numerik dan diperiksa menggunakan statistik deskriptif.
Dengan kata lain, statistik yang dikumpulkan dianalisis untuk melihat responden menginformasikan Faktor
Pendukung Penerapan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) melalui kuesioner yang dimana nantinya data
ini menjadi kajian dengan tujuan menganalisis populasi atau sampel tertentu melalui penggunaan
instrument kuesioner dan deskriptif [27].

Mayoritas responden memberikan jawaban Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) pada seluruh pernyataan yang
diajukan. Persentase jawaban Sangat Setuju tertinggi terdapat pada pernyataan bahwa Siskeudes membantu
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meningkatkan transparansi laporan keuangan desa, yaitu sebesar 90,0%, sedangkan jawaban Setuju dan
Sangat Setuju pada sebagian besar pernyataan mencapai lebih dari 80%.

4.3 Tingkat Efektivitas Penerapan Siskeudes Berdasarkan Indikator

Untuk mengetahui tingkat efektivitas penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dalam mendukung
digitalisasi administrasi keuangan desa, dilakukan analisis statistik deskriptif menggunakan nilai rata-rata
(mean) pada setiap indikator penelitian. Nilai rata-rata tersebut diperoleh dari hasil pengolahan data
kuesioner yang diberikan kepada 40 responden yang terdiri dari geuchik, sekretaris desa, kaur keuangan,
dan kaur perencanaan pada desa-desa di Kecamatan Johan Pahlawan. Selanjutnya, nilai mean yang
diperoleh diklasifikasikan berdasarkan kategori skala Likert untuk menentukan tingkat efektivitas setiap
indikator penelitian. Indikator ketepatan waktu laporan memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,39 dan
termasuk dalam kategori sangat efektif.

Tabel 1. Kategorisasi Tingkat Efektivitas Penerapan Siskeudes

No. Indikator Mean Kategori
1. Ketepatan Waktu Laporan 4,39  Sangat Efektif
2. Akurasi Data Keuangan 4,66  Sangat Efektif
3.  Transparansi dan Akuntabilitas 4,30  Sangat Efektif
4. Kesesuaian Prosedur 4,69  Sangat Efektif

Sumber = Data primer diolah (2026)

Hasil ini menunjukkan bahwa Indikator ketepatan waktu laporan memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,39
dan termasuk dalam kategori sangat efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan Siskeudes mampu
membantu aparatur desa dalam menyusun, mengelola, dan menyampaikan laporan keuangan secara lebih
tepat waktu.

Indikator akurasi data keuangan memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,66 dan termasuk dalam kategori
sangat efektif. Nilai tersebut menunjukkan bahwa responden menilai penggunaan sistem yang
terkomputerisasi membantu mengurangi kesalahan pencatatan serta mendukung penyajian informasi
keuangan yang lebih andal dan dapat dipertanggungjawabkan.

Selanjutnya, indikator transparansi dan akuntabilitas memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,30 dan berada
pada kategori sangat efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Siskeudes dinilai mampu mendukung
keterbukaan informasi dan pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan desa.

Sementara itu, indikator kesesuaian prosedur memperoleh nilai rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 4,69, dan
termasuk dalam kategori sangat efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Siskeudes telah
sesuai dengan prosedur dalam menjalankan setiap tahapan pengelolaan keuangan sesuai dengan aturan
yang telah ditetapkan sehingga dapat mendukung tertib administrasi keuangan desa.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai rata-rata di atas
4,21 yang termasuk dalam kategori sangat efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Siskeudes di Kecamatan Johan Pahlawan telah berjalan sangat efektif.

4.4 Tantangan Implementasi Siskeudes

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) pada sepuluh
gampong di Kecamatan Johan Pahlawan telah berjalan secara efektif, peneliti memandang bahwa
implementasi suatu sistem informasi tidak terlepas dari berbagai tantangan yang dapat memengaruhi
efektivitas penggunaannya.

Berdasarkan hasil wawancara, salah satu tantangan yang masih dihadapi adalah proses adaptasi aparatur
terhadap penyesuaian pembaruan aplikasi agar aparatur desa memahami perubahan alur kerja maupun
fungsi fitur yang diperbarui. Selain kompetensi pengguna, kesiapan infrastruktur teknologi juga menjadi
faktor yang memengaruhi implementasi Siskeudes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komputer, laptop,
dan jaringan internet pada umumnya telah memadai untuk mendukung operasional aplikasi. Namun
demikian, penerapan Siskeudes Online menyebabkan proses pengelolaan keuangan desa bergantung pada
kestabilan jaringan internet dan server yang dikelola oleh BPKD. Meskipun kondisi tersebut tidak
menyebabkan keterlambatan pelaporan yang signifikan, hal ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem
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informasi tidak hanya ditentukan oleh kualitas aplikasi, tetapi juga oleh kesiapan infrastruktur teknologi
yang mendukung operasionalnya.

Dari aspek pengendalian internal, Siskeudes telah dilengkapi dengan mekanisme validasi, pembatasan hak
akses pengguna, serta pencatatan yang mengacu pada APBG yang telah ditetapkan sehingga membantu
mengurangi potensi kesalahan administratif. Akan tetapi, peneliti memandang bahwa sistem informasi pada
dasarnya merupakan alat bantu administrasi, bukan pengganti fungsi pengawasan.

Selanjutnya, kualitas informasi yang dihasilkan Siskeudes juga tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
aplikasi dalam mengolah data, informasi yang akurat hanya dapat dihasilkan apabila proses penginputan
dilakukan berdasarkan dokumen pendukung yang lengkap, benar, dan sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya.

4.5 Efektivitas Penerapan Siskeudes dalam Digitalisasi Administrasi Keuangan Desa

Efektivitas penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dalam digitalisasi administrasi keuangan desa
dianalisis berdasarkan empat indikator efektivitas, yaitu ketepatan waktu laporan, akurasi data keuangan,
transparansi dan akuntabilitas, serta kesesuaian prosedur. Analisis dilakukan dengan mengacu pada hasil
wawancara yang telah dilaksanakan terhadap aparatur desa pada sepuluh desa di Kecamatan Johan
Pahlawan dan diperkuat dengan hasil analisis statistik deskriptif dari data kuesioner yang telah disebarkan
kepada responden penelitian

Dari ketepatan waktu laporan merupakan salah satu indikator yang menunjukkan keberhasilan penerapan
sistem informasi dalam mendukung pengelolaan keuangan desa. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala desa, sebagian besar informan menyatakan bahwa penggunaan Siskeudes membantu mempercepat
proses penyusunan laporan keuangan desa. Sebelum menggunakan Siskeudes, pencatatan transaksi dan
penyusunan laporan dilakukan secara manual menggunakan spreadsheet sehingga memerlukan waktu yang
lebih lama dalam proses rekapitulasi data.

Selanjutnya akurasi data keuangan, merupakan salah satu indikator yang menunjukkan tingkat ketepatan
informasi yang dihasilkan oleh sistem dalam menggambarkan kondisi keuangan desa. Berdasarkan hasil
wawancara, sebagian besar informan menyatakan bahwa penggunaan Siskeudes membantu mengurangi
kesalahan pencatatan yang sering terjadi ketika pengelolaan keuangan masih dilakukan secara manual.
Setelah menggunakan Siskeudes, seluruh transaksi keuangan dicatat dalam satu sistem yang sama sehingga
data menjadi lebih terstruktur, terdokumentasi dengan baik, serta mudah ditelusuri kembali apabila
diperlukan.

Transparansi dan Akuntabilitas, Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif indikator transparansi dan
akuntabilitas pada tabel 1., memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 4,30 yang menempatkannya pada
kategori sangat efektif. Meskipun demikian, nilai rata-rata indikator ini merupakan yang terendah jika
dibandingkan dengan indikator efektivitas lainnya dalam penelitian ini.

Hal tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan (gap) yang cukup krusial antara keandalan sistem secara
administratif dengan realitas tata kelola di lapangan. Jika dikonfrontasikan secara skeptis, tingginya
penilaian subjektif dari 90% responden yang menyatakan "Sangat Setuju" bahwa Siskeudes telah
meningkatkan transparansi laporan keuangan desa bertolak belakang dengan fenomena fraud yang
dipaparkan pada latar belakang penelitian. Laporan audit Inspektorat menunjukkan adanya penahanan
mantan keuchik di wilayah Kabupaten Aceh Barat akibat penyelewengan anggaran dan transaksi fiktif.

Peneliti memandang temuan ini sebagai bukti empiris bahwa Siskeudes 2.0.9 pada dasarnya hanyalah
sebuah instrumen teknologi atau alat bantu pencatatan administratif publik, yang validitas output-nya
sangat bergantung pada prinsip garbage in, garbage out. Aplikasi ini secara bawaan memang membatasi
otorisasi dan mendokumentasikan transaksi melalui fitur nominatif baru bulanan secara ketat. Namun,
sistem digital ini sama sekali tidak memiliki kemampuan bawaan untuk mendeteksi kebenaran materiel atau
kondisi faktual di lapangan. Korupsi anggaran desa yang terjadi secara historis di Aceh Barat umumnya
disebabkan oleh manipulasi dokumen pendukung di luar sistem (off-system fraud) serta lemahnya fungsi
pengawasan eksternal.

Kesesuaian prosedur, merupakan salah satu indikator yang menunjukkan sejauh mana pengelolaan
keuangan desa dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Penerapan prosedur yang
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baik sangat penting untuk menjaga tertib administrasi serta mencegah terjadinya penyimpangan dalam
pengelolaan keuangan desa. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar informan menyatakan bahwa
penggunaan Siskeudes membantu aparatur desa melaksanakan pengelolaan keuangan sesuai dengan
tahapan yang telah ditetapkan. Sistem Siskeudes dirancang mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa, sehingga setiap proses pengelolaan keuangan
harus mengikuti alur yang tersedia dalam aplikasi [20].

4.6 Sintesis Efektivitas Penerapan Siskeudes Dalam Digitalisasi Administrasi Keuangan Desa
Berdasarkan hasil pembahasan terhadap keempat indikator efektivitas, dapat diketahui bahwa penerapan
Siskeudes pada sepuluh desa di Kecamatan Johan Pahlawan telah berjalan secara efektif dalam mendukung
digitalisasi administrasi keuangan desa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar aparatur desa
merasakan kemudahan dalam proses pencatatan, pengelolaan, penyimpanan, dan pelaporan keuangan desa
setelah menggunakan Siskeudes. Penggunaan sistem dinilai mampu menggantikan proses administrasi yang
sebelumnya dilakukan secara manual menjadi lebih terintegrasi dan efisien. Meskipun masih ditemukan
beberapa kendala teknis seperti gangguan jaringan internet dan perlambatan sistem pada waktu tertentu,
kendala tersebut tidak menghambat pelaksanaan administrasi keuangan desa secara keseluruhan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Siskeudes tidak terlepas dari
adanya faktor pendukung yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, seperti kemudahan penggunaan
sistem, kualitas informasi yang dihasilkan, ketersediaan infrastruktur, serta adanya pendampingan dan
pelatihan bagi aparatur desa untuk meningkatkan kemampuan aparatur desa dalam mengoperasikan sistem
sehingga proses pengelolaan keuangan dapat berjalan lebih efektif.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi keuangan desa melalui penerapan
Siskeudes tidak hanya memberikan manfaat pada aspek administratif, tetapi juga mendukung terciptanya
tata kelola pemerintahan desa yang lebih baik. Sistem yang terintegrasi memungkinkan informasi keuangan
tersimpan secara sistematis, mudah ditelusuri kembali, serta dapat digunakan sebagai dasar dalam proses
pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan desa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan
Siskeudes telah menjadi bagian penting dalam upaya modernisasi administrasi pemerintahan desa yang
berorientasi pada efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Siskeudes telah efektif dalam mendukung
digitalisasi administrasi keuangan desa pada Gampong Ujung Kalak, Ujung Baroh, Gampong Pasir,
Panggong, Kampung Belakang, Suak Indrapuri, Suak Ribee, Rundeng, Seuneubok, dan Kuta Padang.
Temuan ini menunjukkan bahwa Siskeudes berperan sebagai instrumen penting dalam mewujudkan tata
kelola keuangan desa yang lebih tertib, transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi informasi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data kualitatif dan kuantitatif mengenai efektivitas penerapan Sistem Keuangan
Desa (Siskeudes) dalam mendukung digitalisasi administrasi keuangan desa pada sepuluh gampong di
Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat, diperoleh kesimpulan bahwa Penerapan Siskeudes
dinilai sangat efektif yang mana secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator
memiliki nilai rata-rata di atas 4,21 yang termasuk dalam kategori sangat efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Siskeudes di Kecamatan Johan Pahlawan telah berjalan sangat efektif.

Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan saran-saran akademis dan praktis sebagai berikut Bagi
Pemerintah Desa (Gampong) Mengingat Siskeudes tidak bisa mendeteksi keabsahan fisik transaksi
bulanan, Keuchik dan Tuha Peut wajib memperketat verifikasi faktual terhadap bukti foto dan kuitansi
belanja sebelum operator menginput data ke dalam fitur nominatif Siskeudes 2.0.9.

Bagi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong (DPMG) DPMG diharapkan tidak hanya berfokus
pada bimbingan teknis tatap muka saat ada pembaruan aplikasi, melainkan membangun sistem pengawasan
terpadu (monitoring dashboard) jarak jauh untuk memantau kelancaran sinkronisasi data Siskeudes Online
secara berkala tanpa menunggu laporan fisik triwulanan.

Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kualitatif kritis yang dominan dengan
teknik wawancara mendalam kepada pihak ketiga (Triangulasi) seperti masyarakat gampong, BPKP, atau
Inspektorat daerah, guna menyeimbangkan bias penilaian dari aparatur gampong. Aspek Horizon Waktu:
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Disarankan melakukan penelitian longitudinal atau setelah tahun anggaran berjalan berakhir, guna menguji
keandalan penuh otomatisasi pelaporan pertanggungjawaban akhir tahun anggaran pada Siskeudes versi
terbaru.
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